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This study aims to analyze the direct and indirect effects of organizational 
climate, and compensation for work motivation of employees in the 
Community and Village Empowerment Service of Tapanuli Tengah 
Regency. The method used is the quantitative method of causality. The 
population in the study was 37 respondents. The results showed that 
organizational climate, compensation had a direct effect on employee 
motivation in the Community and Village Empowerment Service of 
Tapanuli Tengah Regency and had a positive and significant effect on 
employee job satisfaction. Then the organizational climate and 
compensation indirectly have a positive but insignificant effect on job 
satisfaction through the work motivation of the employees of the 
Community and Village Empowerment Service of Tapanuli Tengah 
Regency. 
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Pegawai merupakan salah satu input yang penting di dalam sistem pemerintahan. Keberadaan 
Pegawai yang berkualitas sangat mempengaruhi output yang dihasilkan suatu organiasasi. 
Tuntutan terhadap kompetensi pegawai saat ini sudah menjadi suatu keharusan sebagai bagian 
dalam upaya menghasilkan pegawai yang berkualitas. Kesuksesan pembangunan daerah 
ditentukan dengan ketersediaan sumber daya alam adalah sumber daya manusia yang terbatas 
dan berkualitas dengan fisik tangguh, mental kuat, kesehatan prima dan master ilmu 
pengetahuan dan teknologi (Ariwibowo, 2018). Manajemen sumber daya manusia merupakan 
bagian dari manajemen yang memfokuskan diri pada unsur manusia. Peran sumber daya 
manusia sangat diperlukan untuk beradaptasi pada segala perubahan globalisasi yang terjadi. 
Sumber daya manusia yang ada di organisasi harus selalu dikembangkan secara terus menerus 
guna meningkatkan kemampuan agar sesuai dengan tuntutan lingkungan bisnis (Rahayu, 2017).  
Hal penting dalam pengelolaan manajemen sumber daya manusia adalah mengelola unsur 
manusia secara baik agar diperoleh tenaga kerja yang puas akan pekerjaannya. Kepuasan kerja 
pegawai adalah faktor yang dapat mempengaruhi perjalanan organisasi secara 
keseluruhan.Adanya kepuasan yang dirasakan pegawai dalam bekerja merupakan gambaran 
bahwa pegawai memiliki perasaan senang / kenyamanan dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawabnya. Selain itu, kepuasan kerja juga dapat disebut sebagai suatu sikap positif 
pegawai terhadap berbagai situasi dan kondisi tempat kerja. Kepuasan kerja yang dimiliki oleh 
seorang pegawai akan memperlihatkan sikap yang positif terhadap pekerjaan dalam bekerja, 
sedangkan pegawai yang tidak puas akan memperlihatkan sikap yang negatif terhadap 
pekerjaan sendiri. Kepuasan kerja merupakan hasil dari berbagai sikap bagi seorang pegawai, 
jika suatu pekerjaan sesuai dengan kepentingan dan harapan maka semakin tinggi tingkat 
kepuasan yang dirasakan oleh pegawai demikian pula sebaliknya. 
Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan salah satu Kepala Bidang (Kabid) di Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli Tengah diketahui bahwa kinerja pegawai negeri 
sipil di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli masih belum mencapai indeks 
prestasi maksimum dari segi kuantitas dapat dilihat dengan tidak tercapainya target yang ditetapkan. 
Wawancara awal terhadap beberapa pegawai dapat disimpulkan yaitu beberapa pegawai merasa kurang 
puas terhadap terhadap waktu pembayaran tunjangan kinerja yang tidak tepat waktu, Kurang puas 
terhadap pekerjaan yang dibebankan, Kurang puas terhadap fasilitas kantor yang masih sangat minim 
sehingga menghambat penyelesaian pekerjaan. 
Hal tersebut diatas menunjukkan adanya ketidakpuasan pegawai terhadap kondisi kerja maupun 
pekerjaan itu sendiri yang akhirnya akan mempengaruhi kinerja mereka. Selain itu, menurut beberapa 
pegawai menyatakan bahwa mereka menginginkan situasi dan kondisi yang lebih baik lagi dari yang ada 
saat ini. Sejumlah peraturan, prosedur kerja, sistem penghargaan bagi para pegawai, baik tetap maupun 
honorer, iklim organisasi yang masih perlu mendapat perhatian dianggap memberikan pengaruh pada 
tingkat kepuasan kerja para pegawai.faktor-faktor yang dapat menimbulkan kepuasan kerja tersebut 
adalah: Faktor hubungan antar pegawai, Faktor individual, yaitu yang berhubungan dengan Sikap orang 
terhadap pekerjaannya, Umur orang sewaktu bekerja, Jenis kelamin. Permasalahan – permasalhan yang 
banyak ditemui terhadap kepuasan kerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 
Kabupaten Tapanuli Tengah, menjadi tantangan bagi peneliti akan melakukan penelitian terkait dengan 
hubungan antaraiklim organisasi, kompensasi, motivasi kerja dan kepuasan kerja. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Kepuasan kerja merupakan perasaan pekerja ataupegawai terhadap pekerjaanya, hal ini 
merupakan sikap umum terhadap pekerjaanyang didasarkan penilaian aspek yang berada 
dalam pekerjaan. Sikap seseorangterhadap pekerjaan menggambarkan pengalaman yang 
menyenangkan dan tidakmenyenangkan juga harapan dimasa mendatang. Menurut Robbins 
(2015), kepuasan kerja adalah sikap umum yang menyatakan puas atau tidak puas seseorang 
akan pekerjaan yang dilakukannya. Triatna (2016) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai 
keadaan emosional seseorang terhadap pekerjaannya, apakah menyenangi pekerjaan itu atau 
tidak.Gibson (1985 dalam Triatna, 2016) menyatakan kepuasan kerja sebagai sikap yang 
dimiliki para pekerja tentang pekerjaan mereka. Hal itu merupakan hasil dari persepsi mereka 
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Richard (2012) menegaskan bahwa kepuasan kerja berhubungan dengan perasaan atau 
sikap seseorang mengenai pekerjaan itu sendiri, gaji, kesempatan promosi atau pendidikan, 
pengawasan, rekan kerja, beban kerja dan lain-lain. Arti dari sikap tersebut adalah sesuatu yang 
ada hubungannya dengan pekerjaan seperti gaji, pengawasan supervise,kondisi kerja, penilaian 
kerja yang adil dan tidak saling merugikan, pengalaman terhadap kecakapan, penyelesaian yang 
cepat terhadap perlakuan dan keluhan yang baik dari pimpinan terhadap pegawai. Menurut Mathis 
dan Jackson (2006) kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang positif yang merupakan hasil 
dari evaluasi pengalaman kerja seseorang. Wagner dan Hollenbeck (2009) mengemukakan 
bahwa kepuasan kerja adalah ungkapan perasaansenang atau pernyataan emosi yang positif 
dari hasil pemenuhan suatu pekerjaan atau pengalaman pekerjaan. Sedangkan menurut Wilsom 
(2012) menyatakan bahwa dengan kepuasan kerja seorang pegawai dapat merasakan 
pekerjaannyaapakah menyenangkan atau tidak menyenangkan untuk dikerjakan.  
Menurut Baron & Byrne (1994), terdapat dua kelompok faktor yang dapat mempengaruhi 
kepuasan kerja. Faktor pertama adalah faktor organisasi yang terdiri dari kebijaksanaan 
perusahaan dan iklim kerja. Sedangkan Faktor kedua adalah faktor individual atau karakteristik 
pegawai.Pada faktor individual terdapat dua penilaian penting terhadap kepuasan kerja yaitu 
status dan senioritas. Status kerja yang rendah dan pekerjaan yang rutin akan banyak 
mendorong pegawai untuk mencari alternative pekerjaan lain, yang berarti faktor tersebut 
dapat menimbulkan ketidakpuasan kerja dan pegawai yang mempunyai ketertarikan dan 
tantangan kerja akan lebih merasa puas dengan hasil kerjanya jika mereka dapat menyelesaikan 
dengan hasil yang maksimal. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja yaitu gaji, 
kondisi kerja, mutu pengawasan, teman sekerja, jenis pekerjaan, keamanan kerja dan 
kesempatan untuk maju serta faktor individu yang berpengaruh adalah kebutuhan-kebutuhan 
yang dimilikinya, Hal serupa dikemukan oleh Ghiselli dan Brown, terdapat lima faktor yang 
menimbulkan kepuasan kerja, yaitu Kedudukan/posisi, dan Pangkat /golongan. 
 
Hubungan Iklim Organisasi, Kepuasan Kerja dan Motivasi 
Iklim organisasi (atau disebut juga suasana organisasi) adalah serangkaian lingkungan kerja di 
sekitar tempat kerja yang berpengaruh terhadap perilaku seseorang dalam melaksanakan 
pekerjaan. Taiguri dan Litwin (1968) mendefinisikan iklim organisasi merupakan kualitas 
lingkungan internal organisasi yang secara relatif terus berlangsung, dialami oleh anggota 
organisasi mempengaruhi perilaku mereka dan dapat dilukiskan dalam pengertian satu set 
karakteristik atau sifat organisasi. Owen (1991) mendefinisikan iklim organisasi sebagai studi 
persepsi individu mengenai aspek lingkungan organisasinya. Demikian juga Wirawan (2007) 
mendefinisikan iklim organisasi secara lebih luas yaitu persepsi anggota organisasi dan mereka 
yang berhubungan secara tetap dengan organisasi mengenai apa yang ada atau terjadi di 
lingkungan internal organisasi secara rutin yang mempengaruhi sikap dan perilaku organisasi 
dan kinerja anggota organisasi yang kemudian menentukan kinerja organisasi. 
 
Hubungan Kompensasi, Kepuasan Kerja dan Motivasi 
Secara umum, pengertian kompensasi berkaitan dengan imbalan-imbalan finansial (financial 
reward) yang diterima oleh orang-orang melalui hubungan kepegawaian mereka dengan sebuah 
organisasi. Davis & Werther  dalam Firdaus (2012) menyebutkan bahwa compensation is what 
employees receive in exchange for their contribution to the organization.  Wibowo (2016) 
mendefinisikan kompensasi sebagai jumlah paket yang ditawarkan organisasi kepada pekerja 
sebagai imbalan atas penggunaan tenaga kerjanya. Handoko (2014) mendefinisikan kompensasi 
sebagai segala sesuatu yang diterima para pegawai sebagai balas jasa untuk kerja mereka. 
Program-program konpensasi juga penting bagi perusahaan, karena mencerminkan upaya 
organisasi untuk mempertahankan sumber daya manusia. Masram dan Mu'ah (2015) 
kompensasi sebagai segala sesuatu yang diterima para pegawai sebagai balas jasa untuk kerja 
mereka. 
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Motivasi diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi dimana pegawai memerlukan 
dorongan agar dapat termotivasi.Dengan adanya kemauan yang tinggi dari diri pegawai itu 
sendiri dalam menjalankan tugas yang diberikan kepada pegawai maka akan memberikan 
dampak positif bagi perkembangan organisasi. Sebagai suatu organisasi, Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli Tengah, sesuai Peraturan Daerah Kabupaten Tapanuli 
Tenagh Nomor 10 Tahun 2016 tentang Pembentukan Perangkat Daerah Kabupaten Tapanuli 
Tengah, Peraturan  Bupati Tapanuli Tengah Nomor 23 Tahun 2016 tentang Susunan 
Nomenklatur Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah dan Peraturan Bupati 
Tapanuli Tengah Nomor 15 Tahun 2017 tentang Uraian Tugas Pokok dan Fungsi Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli Tengah dalam melaksanakan tugas 
dan fungsinya dituntut meningkatkan kinerjanya dalam mendukung visi dan misi Bupati 
Tapanuli Tengah menyelenggarakan tugas bidang sosial  Pemerintah Kabupaten Tapanuli 
Tengah. Oleh karena itu,  kepuasan kinerja pegawai merupakan salah satu dasar Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli Tengah untuk dapat meningkatkan 
kinerja organisasinya. 
Dalam pekerjaan yang didasarkan pada perbedaan tingkat /golongan, pekerjaan tersebut 
dapat memberikan sebuah kedudukan tertentu pada orang yang melakukannya. Apabila 
terdapat kenaikan upah, maka hal tersebut akan dianggap sebagai kenaikan pangkat, dan 
sebuah kebanggaan terhadap kedudukan yang baru yang akan merubah perilaku dan 
perasaannya. Hubungan langsung antara pegawai dengan pimpinan merupakan faktor yang 
sangat penting artinya dalam menaikkan produktifitas kerja. Kepuasan pegawai dapat 
ditingkatkan dengan perhatian dan hubungan yang baik antara pimpinan dengan bawahan, 





Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif kausalitas. Jenis data dalam 
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli Tengah yang 
berjumlah 37 orang dengan teknik pengambilan sampel adalah sampel jenuh, yaitu menjadikan 
semua populasi menjadi sampel penelitian, sehingga sampel yang digunakan adalah 37 orang 
pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli Tengah. 
Pengukuran 
Seluruh skala diukur dengan kuesioner dari penelitian sebelumnya. Responden diminta untuk 
memberikan tanggapan 1 = sangat tidak setuju sampai dengan 5 = sangat setuju. Kepuasan kerja 
adalah  suatu sikap umum terhadap Pekerjaan seorang pegawai (Robbins, 2015:181-182). 
Kepuasan diukur dengan enam indikator meliputi Pekerjaan itu sendiri, Kebijakan Instansi, 
Promosi, Supervisi, Rekan kerja, Kondisi kerja. Motivasi kerja diadaptasi dari motivasi 
McClelland dengan teori motivasi prestasi dalam Edy Sutrisno (2016:128) dengan tiga indikator 
meliputi Kebutuhan untuk berprestasi, Kebutuhan berafiliasi, dan Kebutuhan untuk berkuasa. 
Iklim organisasi mengacu pada  Steers yang dikutip oleh Darzanti (2013:3) sebagai 
lingkungan internal yang mewakili faktor-faktor dalam organisasi yang menciptakan kultur dan 
lingkungan sosial dimana aktivitas- aktivitas pencapaian tujuan berlangsung dengan tujuh 
indikator meliputi: Struktur, Tanggung jawab, Resiko kerja, Kehangatan, Dukungan, Standar 
kerja, Konflik, dan Identitas. Kompenasasi merupakan setiap bentuk penghargaan yang 
diberikan kepada pegawai sebagai balas jasa atas kontribusi yang mereka berikan (Slamet, 









HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menggunakan analisis jalur dengan dua tahap pengujian yang menghasilkan dua 
persamaan. Model pertama akan dianlisis pengaruh iklim dan kompensasi terhadap motivasi 
kerja, dan model kedua menempatkan kepuasan kerja sebagai endogen dengan tiga prediktor 
yaitu iklim organisasi, kompensasi dan motivasi kerja.  
 
Model 1 
Motivasi = Iklim organisasi + Kompensasi 
 
Tabel 1.  
Model Regresi tahap 1 
  B Std. Error Beta t Sig 
Iklim Organisasi 0.274 0.095 .405 2.877 0.007 
Kompensasi 0.249 0.09 .388 2.759 0.009 
       
      
Adj. R Square 0.415     
F-Statistics 13.763     
       
Sumber: diolah dengan SPSS 
 
Koefisien determinasi digunakan untuk menguji goodness-fit dari model regresi yang dapat lihat 
dari nilai R Square. Untuk mengetahui variabel Motivasi Kerja yang dipengaruhi variabel Iklim 
Organisasi dan Kompensasi dapat dilihat melalui besarnya koefisien determinasi.  Hasil 
perhitungan nilai R Square adalah 0,447. Hasil ini berarti 44,7 persen motivasi kerja dapat 
dijelaskan oleh kedua variabel independen di atas, sedangkan sisanya yaitu 55,3 persen 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. Uji pengaruh 
simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama atau 
simultan mempengaruhi variabel dependen.  
Variabel‘Iklim Organisasi (X1) dengan tingkat probabilitas 0,007. Dengan demikian dapat 
disimpulkan P = 0,007 < α = 0,05, maka terima hipotesis Ha dan tolak hipotesis Ho yang 
menyatakan variabel Iklim Organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap Motivasi Kerja. 
Kompensasi (X2) dengan tingkat‘probabilitas 0,009, dengan‘demikian‘dapat‘disimpulkan 
P‘=‘0,009 < α = 0,05, maka terima‘hipotesis Ha‘dan‘tolak hipotesis‘Ho yang menyatakan variabel 
Kompensasi berpengaruh‘positif‘dan signifikan‘terhadap Motivasi Kerja. Berdasarkan Tabel 1. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disusun persamaan regresi berganda sebagai berikut : 
Y =‘6,522 + 0,274 X1‘+ 0,249‘X2 
Model 2 
Untuk mengetahui variabel Kepuasan Kerja yang dipengaruhi variabel Iklim Organisasi, 
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Tabel 2.  
Model Regresi tahap 2 
  B Std. Error Beta t Sig 
Iklim Organisasi .338 .111 .348 3.037 .005 
Kompensasi .352 .105 .382 3.357 .002 
Motivasi Kerja .427 .180 .298 2.374 .024 
      
Adj. R Square .687     
F-Statistics 27.377     
           
Sumber: diolah dengan SPSS 
 
Uji‘statistik‘secara‘simultan memperlihatkan tingkat‘probabilitas 0,000,dapat‘disimpulkan, P 
=‘0,000 < α  0,05, yang artinya Ha‘diterima. berarti‘bahwa‘variabel‘independen Iklim Organisasi, 
Kompensasi dan Motivasi Kerja secara‘simultan‘signifikan dalam‘mempengaruhi Kepuasan 
Kerja. Untuk menguji koefisian regresi parsial secara individu dari masing-masing variabel 
bebas dapat dilihat pada Tabel 2. Variabel‘Iklim Organisasi (X1) dengan tingkat probabilitas 
0,005. Dengan demikian dapat disimpulkan P  0,005 < α 0,05, maka disimpulna hipotesis Ha 
diterima dan hipotesis Ho ditolak yang menyatakan variabel Iklim Organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 
Desa Kabupaten Tapanuli Tengah. Variabel Kompensasi (X2) dengan tingkat probabilitas 0,002. 
Dengan demikian dapat disimpulkan P 0,002 < α 0,05, maka hipotesis Ha diterima dan hipotesis 
Ho ditolak yang menyatakan variabel Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kepuasan Kerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli 
Tengah. Variabel Motivasi Kerja (Y) dengan tingkat probabilitas 0,024. Dengan demikian dapat 
disimpulkan P 0,024 < α 0,05, maka hipotesis Ha diterima dan hipotesis Ho ditolak yang 
menyatakan variabel Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan 
Kerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli Tengah. 
 
Pembahasan 
Iklim Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pegawai Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli Tengah. Variabel Iklim Organisasi 
memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,274 mempunyai pengaruh yang‘searah‘yang 
artinya‘setiap kenaikan nilai‘satu satuan‘skor variabel Iklim Organisasi akan menaikkan nilai 
motivasi kerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli Tengah 
sebesar 0,274 per satu satuan skor.  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama diketahui 
bahwa Iklim Organisasi memiliki pengaruh yang berarti terhadap motivasi kerja pegawai Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli Tengah. Temuan penelitian ini 
membuktikan bahwa ada pengaruh Iklim Organisasi terhadap motivasi kerja pegawai pada 
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli Tengah. 
Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pegawai Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli Tengah. Variabel Kompensasi 
memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,249 mempunyai pengaruh yang searah‘yang 
artinya‘setiap‘kenaikan nilai  satu‘satuan skor‘variabel Kompensasi akan menambah nilai 
motivasi kerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli Tengah 
sebesar 0,249 per satu satuan skor.  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua diketahui 
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25 
bahwa Kompensasi memiliki pengaruh yang berarti terhadap motivasi kerja pegawai Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli Tengah. Temuan penelitian ini 
membuktikan bahwa ada pengaruh‘Kompensasi‘terhadap  motivasi‘kerja‘pegawai pada 
Dinas‘Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli Tengah. Hal ini diperkuat dari 
hasil penelitian Rocky Potale dan Yantje Uhing (2015) yang menunjukan bahwa kompensasi dan 
stres kerja secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja.Secara 
parsial kedua variabel kompensasi dan stres kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja.Sebaiknya pimpinan PT. Bank Sulut Cabang Utama dapat terus mempertahankan 
bahkan meningkatkan kepuasan karyawan sehingga tujuan utama dari organisasi bisa tercapai. 
Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian hasil penelitian Elviera Sari (2011), menunjukkan bahwa 






Iklim Organisasi mempunyai berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja 
pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli Tengah. Variabel Iklim 
Organisasi memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,338 mempunyai pengaruh‘yang 
searah‘yang artinya‘setiap‘kenaikan nilai  satu‘satuan skor variabel Iklim Organisasi 
akan‘menambah‘nilai Kepuasan Kerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 
Kabupaten Tapanuli Tengah sebesar 0,338 per satu satuan skor. Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis ketiga diketahui bahwa Iklim Organisasi mempunyai pengaruh yang berarti terhadap 
Kepuasan Kerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli 
Tengah. Temuan penelitian ini membuktikan bahwa ada pengaruh Iklim Organisasi terhadap 
Kepuasan Kerja Pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli .Pada 
Variabel Kompensasi, variable kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kepuasan Kerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli 
Tengah. Variabel Kompensasi memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,352 mempunyai 
pengaruh‘yang searah‘yang‘artinya‘setiap‘kenaikan nilai‘satu satuan skor‘variabel Kompensasi 
akan menambah nilai Kepuasan Kerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 
Kabupaten Tapanuli Tengah sebesar 0,352 per satu satuan skor.  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat diketahui bahwa Kompensasi mempunyai 
pengaruh yang berarti terhadap Kepuasan Kerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 
Desa Kabupaten Tapanuli Tengah. Semakin baik Kompensasi maka akan semakin meningkat 
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Kepuasan Kerja.Temuan penelitian ini membuktikan bahwa ada pengaruh kompensasi terhadap 
Kerja Pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli Tengah. 
Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja pegawai Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli Tengah Variabel motivasi kerja 
memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,427 mempunyai pengaruh‘yang searah 
yang‘artinya‘setiap‘kenaikan nilai ‘satu satuan skor‘variabel motivasi kerja akan‘menambah‘nilai 
Kepuasan Kerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli 
Tengah sebesar 0,427 per satu satuan skor.  Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Endo Wijaya 
Kartika (2010), menunjukkan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi secara signifikan oleh 
motivasi. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kelima diketahui bahwa motivasi kerja 
mempunyai pengaruh yang berarti terhadap Kepuasan Kerja pegawai Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli Tengah. Temuan penelitian ini membuktikan bahwa 
ada pengaruh motivasi kerja pegawai terhadap Kepuasan Kerja pegawai Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli Tengah. Besar pengaruh motivasi kerja pegawai 
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli Tengah terhadap Kepuasan 
Kerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli Tengah adalah 
sebesar 14.82%. 
Iklim Organisasi terhadap Kepuasan pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 
Kabupaten Tapanuli Tengah adalah 46,9%, yang terdiri dari pengaruh langsung sebesar 34,8% 
dan pengaruh tidak langsung Iklim Organisasi terhadap Kepuasan Kerja melalui motivasi kerja 
pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli Tengah sebesar 12,1%. 
Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa pengaruh langsung Iklim Organisasi terhadap 
Kepuasan Kerja lebih besar dari pada pengaruh tidak langsung Iklim Organisasi melalui motivasi 
kerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli Tengah sebagai 
variabel intervening. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengaruh Iklim Organisasi  akan 
lebih kecil jika dilakukan melalui motivasi kerja.  Secara simultan dan secara sendiri-sendiri 
berdasarkan analisis jalur dimensi iklim organisasi struktur, arus komunikasi, tanggung jawab, 
pengahrgaan terhadap sumberdaya manusia dan imbalan dan sanksi secara nyata dan positif 
berpengaruh terhadap produktiviitas kerja pegawai di Sekretariat Daerah Kota Gorontalo 
(Kamuli, 2012). 
Berdasarkan hasil analisis jalur diketahui bahwa besar pengaruh Kompensasi terhadap 
Kepuasan Kerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli 
Tengah adalah sebesar 49,8%, yang terdiri dari pengaruh langsung sebesar 38,2%, pengaruh 
tidak langsung Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja melalui motivasi kerja pegawai Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli Tengah sebesar 11,6%. Hasil 
perhitungan ini menunjukkan bahwa pengaruh langsung Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja 
lebih kecil dari pada pengaruh tidak langsungnya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
Kompensasi efektif meningkatkan Kepuasan Kerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat 
dan Desa Kabupaten Tapanuli Tengah melalui motivasi kerja, dengan kata lain dapat ditegaskan 
bahwa Kompensasi tidak mengalami peningkatan jika motivasi kerja pegawai Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli Tengah semakin baik tentunya akan 
dapat meningkatkan Kepuasan Kerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 
Kabupaten Tapanuli Tengah dalam melaksanakan tugas. 
Besar pengaruh langsung Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja pegawai Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli Tengah lebih besar dari pada 
pengaruh tidak langsung Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja melalui motivasi kerja pegawai 
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Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli Tengah. Hasil perhitungan ini 
menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja lebih kecil 
dari pada pengaruh langsungnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Arta dan Harsono (2016), 
Maria (2013)  dan Wulansari et al (2017). Untuk variabel kompensasi kerja, secara umum 
mendapat tanggapan yang baik dari pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Tapanuli Tengah, 
namun mengenai pemberian tpp dipandang perlu ditetapkan peraturan daerah atau peraturan 
bupati mengenai perubahan tunjangan perbaikan penghasilan menjadi tunjangan kinerja (tukin) 
serta pengalokasian anggaran yang memadai sehingga besaran tpp atau tukin yang diberikan 
kepada pegawai yang berkedudukan sebagai staf atau fungsional umum dan teknis, jabatan 
struktural administrator dan pengawas dapat ditingkatkan, berdasarkan beban kerja, tanggung 
jawab dan resiko. Pegawai juga berharap agar besarannya tidak terlalu jauh berbeda dengan 
kabupaten/kota yang bertetangga dan proses pencairannya dilakukan setiap awal bulan 
 
KESIMPULAN 
Penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan, partama, terdapat pengaruh langsung(secara 
simultan signifikan)varabelIklim organisasi dan variable kompensasi mempengaruhimotivasi 
kerjapegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli Tengah. Kedua, 
terdapat pengaruh langsungIklim organisasi,kompensasi dan motivasi kerjaterhadap kepuasan 
kerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli Tengah. Ketiga, 
terdapat pengaruh tidak langsung iklim organisasi dan kompensasi terhadap kepuasan kerja 
melalui motivasi kerja pegawai.  
Implikasi dan Keterbatasan 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli Tengah harus lebih memperhatikan iklim organisasi 
dalam rangka meningkatkan motivasi kerja Pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 
Kabupaten Tapanuli Tengah. Variabel kompensasi lebih besar mempengaruhi kepuasan kerja, 
maka dalam rangka peningkatan kepuasan kerja pegawai,  Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 
Desa Kabupaten Tapanuli Tengah harus lebih memperhatikan variabel Kompensasi. 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap pengaruh tidak langsung iklim organisasi dan 
kompensasi terhadap kepuasan kerja melalui motivasi kerja, maka Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa Kabupaten Tapanuli Tengah dapat melaksanakan pilihan kebijakan, yaitu : 
Pertama, dalam rangka peningkatan kepuasan kerja pegawai, maka  factor kompensasi dan iklim 
organisasi lebih mempengaruhi langsung daripada peningkatan motivasi kerja dalam rangka 
peningkatan kepuasan kerja pegawai. Kedua, peningkatan motivasi kerja pegawai, maka factor 
iklim organisasi lebih besar pengaruh langsungnya terhadap motivasi kerja daripada factor 
kompensasi.  
Hasil penelitian ini hanya terbatas pada pengaruh iklim organisasi dan kompensasi 
terhadap motivasi kerja dan kepuasan kerja, faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap 
motivasi kerja dan kepuasan kerja serta yang belum diketahui  berapa besar kontribusi 
pengaruhnya, disarankan untuk melakukan penelitian dengan menggunakan variabel bebas 
yang lainnya sehingga dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan manajemen 
sumber daya manusia khususnya untuk kompensasi, iklim organisasi, motivasi kerja dan 
kepuasan kerja. 
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